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ABSTRAK

rembangan Program Pendidikan Agama Islam terhadap
Siswa Ji M1s W Sleman Kow, Skrlpsl. Yogyakarta:
unan Kalijaga, 2007.
tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
angan program Pendidikan Agama Islam terhadap
siswa di MTs N Sleman Kota serta kendala-kendalanya
nelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan untuk
mengembangkan program Pendidikan Agama Islam di

rupakan penelitiun kualitatif, dcngan mengambil latar
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
idap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna
m. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
dengan dua modus, yaitu triangulasi dengan
1 metode.

menunjukkan: (1) Bentuk pengembangan program
- dilakukan sccara bertahap yakni; tahap pertama, dari
bentuk pengembangannya dengan cara meningkatkan
lan program yang sudah ada ditingkatkan kualitas
gram yang sudah ada tersebut berjalan secara baik dan
n tahap kedua, dari tahun 2001 sampai sekarang bentuk
kan dengan cara meningkatkan baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Dalan artian program Pendidikan Agama Islam mulai tahun
2001 ditambah beberapa program lagi serta tetap meningkatkan kualitas program
yang sudah ada sebelumnya. (2) Hasil pengembangan program Pendidikan
Agama Islam terhadap pengamalan keagamaan siswa sudah cukup baik, hal ini
bisa dilihat dari indikator meningkatnya pengamalan keagamaan siswa di
lingkungan madrasah secara langsung maupun di lingkungan keluarga atau
masayarakat secara tidak langsung. Meningkatnya pengamalan keagamaan siswa
tidak hanya dari lingkungan madrasah melainkan juga dari lingkungan keluarga
dan lingkungan pondok. (3) Faktor yang mendukung pengembangan program
Pendidikan Agama Islam adalah ; sarana dan prasarana yang sudah memadai,
banyaknya guru PAI lulusan sarjana agama Islam, manajemen yang sudah tertata
rapi, pendanaan yang sudah cukup, dan ketatnya tata tertib yang diterapkan.
Sedangkan faktor penghambatnya di bagi dua segi yaitu pertama dari segi intern
adalah ; sikap disiplin dan tingkat kesadaran siswa yang masih rendah dalam
mengikuti program Pendidikan Agama I[slam, kekompakan guru dalam ikut
berpartisipasi dalam pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam masih kurang,
dan unsur keteladanan guru yang masih kurang. Kedua dari segi ekstern yaitu ; Siswa
kurang mendapatkan motivasi dari keluarga dalam mengamalkan ajaran Islam,
pengaruh lingkungan pergaulan sosial yang kurang mendukung dengan lingkungan
masyarakat yang 25% menganut agama Kristen, pengaruh pergaulan remaja atau
kenakalan remaja di lingkungan rumah, kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar

mengenai program Pendidikan Agama Islam.
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memenuhi tugasnya sebagai manusia dan menjadi warga negara yang berarti
Dagi sualu bangsa.!

Demikian pula, peranan pendidikan Islam dikalangan umat Islam
merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk
melestarikan, mengalihkan dan menanamkan (internalisasi), dan
mentransformasikan nilai-nilni Islam tersebut kepada pribadi generasi
penerusnya sehingga nilai-nilai nilai-nilai kultural religius y‘ang dicita-citakan
dapat tetap berfungsi dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman dan
teknologi.>

Akan tetapi dibalik majunya teknologi, mulai terasa pengaruh yang
kurang menggembirakan, yaitu mulai tampak dan terasa nilai-nilai luhur
agama, adat, dan norma sosial mulai tidak diperhatikan. Banyak umat Islam
vang kuantitas dan kualitas amalan keagamaannya mulai melemah yang
dikarenakan dengan kesibukan adanya kemajuan teknologi ini. Terlebih para
pelajar yang disibukkan dengan teknologi canggih seperti TV, playstation,
video game, dan lain-lain. Hal ini merupakan ancaman yang serius bagi
pendidikan khusunya pendidikan Islam yang menanamkan nilai-nilai ajaran
Islam dalam kehidupan. |

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kemajuan teknologi ini
juga merupakan ancaman bagi terwujudnya cita-cita pembangunan bangsa.
Karena dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Inkeles dan Smith di enam

negara sedang berkembang (Argentina, Bangladesh, Chili, India, Israel, dan

' Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta; Logos

Wacana [lmu, 1999), hal. 3
2 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 14






a mengantisipasi berbagai persoalan itulah, maka
ikan agama Islam di sekolah harus menunjukkan
saja perlu disadari bahwa selama ini terdapat berbagai
anaan pendidikan agama yang berlangsung di sekolah.
alnya menilai kegagalan pendidikan agama disebabkan
likannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata
wdaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan
konatif-volutif, yakni kemauan dan tekad untuk
mengamalkan nilal-nilai ajaran agama, Akibatnya, terjadi kesenjangan antara
pengetahuan dan pengamalan, antara grnosis dan praksis dalam kehidupan nilai
agama. *

Berdasarkan observasi sementara. MTs N Sleman Kota sebagai salah
satu lembaga pendidikan formal yang mulai mengembangkan sayapnya dalam
pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai upaya untuk mencapai
keberhasilan Pendidikan Agama Islam, dalam artian siswa tidak hanya
mengetahui atau memahami nilai-nilai dalam ajaran Islam tetapi siswa supaya
menyadari dan terbiasa untuk melaksanakan nilai-nilai ajaran Islam. Hal ini
terlihat dengan adanya berbagai kegiatan pembelajaran di luar jam pelajaran
yang mendukung tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam. Diantaranya

seperti; kegiatan sholat Dhuha, kegiatan sholat Dhuhur dan Jum’at berjamaah,

4 Ibid., hal. 88



m baca tulis al-Qur’an (BTA), Do’a bersama di awal dan akhir jam

an, kegiatan pesantren kilat setiap bulan Ramadhan dan lain-lain.’

Sedangkan dalam proses pembelajaran sudah terprogram dengan baik,

:ngembangan-pengembangan ke arah yang positif terus dilakukan,

un dalam pengamatan penulis sementara, sebagian kecil masih ada

. pendidikan seperti yang dikemukakan oleh Zamroni dalam bukunya

gma Pendidikan Masa Depan, bahwa selama ini dalam proses belajar
mengajar anak didik diperlakukan sebagai obyek atau klien dan guru berfungsi
sebagal pemegang otoritas tertinggi keislaman dan /ndoktriner, materi bersifat
subjectoriented, dan manajemennya bersifat sentralistis.®

Berbagai macam cara dan usaha dilakukan MTs N Sleman Kota agar
setelah siswa mempelajari suatu bahan atan materi pelajaran tidak hanya
sekedar tahu tetapi bagaimana melakukannya atau mengamalkannya siswa
tidak mengalami kesulitan. Di samping itu, materi-materi yang ada dalam
pengajaran tidak hanya bertujuan pada bagaimana target materi dapat
terselesaikan, hal tersebut dilakukan agar tidak menjadi beban bagi siswa
karena siswa harus mempelajari sejumlah materi dalam waktu yang relatif
singkat.

Sebagai sebuah proses, belajar mengajar merupakan proses yang
berkesinambungan. Proses belajar mengajar tidak terbatas pada kegiatan

penyampaian materi di kelas, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana agar

* Hasil wawancara penulis dengan Bapak Sudaryono, selaku koordinator keagamaan dan
kemasjidan MTs N Sleman Kota pada hari minggu tanggal 17 September di rumah yang
bersangkutan.

® Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: Bigraf Pubhlising, 2000),
hal. 36



jaran yang diterima siswa di kelas dapat diterapkan dan diamalkan
dupan sehari-hari. Selain itu, proses belajar tidak hanya herhenti
; pencerdasan atau pengembangan intelektual yang bertumpu pada
isi, tetapi lebih merupakan proses pertumbuhan dan pengembangan
secara keseluruhan.
uk meningkatkan pengamalan keagamaan siswa dalam kehidupan
ada beberapa cara yang bisa dilakukan guru Pendidian Agama
h satu diantaranya adalah dengan pengembangan pfogram
Agama Islam tentunya dalam upaya peningkatan pengamalan
siswa. Dengan pengembangan program keagamaan ini diharapkan
beri kontribusi yang nyata terhadap kesadalran siswa dalam
an ajaran-ajaran Islam, tidak hanya dalam lingkungan sekolah saja
wraps juga ualam kehidupan sehari-hari.

Maka dari itu semua aparat yang terkait dengan lingkungan sekolah
harus dapat menciptakan suasana kondusif, harmonis, agamis, dan menjadi
suri teladan bagi anak didiknya, karena seckolah berperan sebagai lembaga
pendidikan yang membantu lingkungan keluarga. Sekolah bertugas mendidik
dan mengajar serta memperbaikj dan membiasakan melaksanakan ajaran
agama.

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan
membahas “Pengembangan Program Pendidikan Agama Islam Terhadap

Pengamalan Keagamaan Siswa di MTs N Sleman Kota”.



wsan Masalah
Derdasarkan jabaran latar bolakang masalah terscbut Jdi atas, maka
t ditarik rumusan masalah sebagai berikut :
lagaimana bentuk pengembangan program Pendidikan Agama Islam di
ATs N Sleman Kota
ejauhmana  hasil pengembangan program Pendidikan Agama Islam
sthadap pengamalan keagamaan siswa MTs N Sleman Kota
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan program
Pendidikan Agama Islam di MTs N Sleman Kota serta upaya sekolah

dalam mengatasi hambatan terscbut

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
[. Tujuan penelitian

a. Untuk memperoleh gambaran umum dari bentuk program Pendidikan
Agama Islam yang dikembangkan dan diterapkan di MTs N Sleman
Kota

b. Untuk mengetahui hasil pengembangan program Pendidikan Agama
Islam terhadap pengamalan keagamaan siswa

¢. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam program
Pendidikan Agama Islam di MTs N Sleman Kota serta upaya sekolah

dalam mengatasi hambatan tersebut.



1 penelitian

t  memperkaya  perbendaharsan  penpeluhuan  tentang
'mbangan program Pendidikan Agama Islam sebagai upaya
1gkatkan pengamalan kegamaan siswa

sekolah yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
ibangan dalam mendorong untuk  meningkatkan  dan
esmbangkan program Pendidikan Agama Islam serta pengamalan
maan terhadap para siswa.

pengembangan keilmuan, menjadi wacana inovasi program
dikan Agama Islam yang tepat bagi peningkatan pengamalan

maan siswa di sekolah

1ka
staka
Arti penting pendidikan bagi bangsa Indonesia adalah bukan hanya
bertuyjuan mentransfer ilmu pengetahuan saja pada peserta didik, tetapi
juga bertuyjuan mentransfer nilai-nilai yang terkandung dalam ilmu
pengetahuan tersebut. J'adi konsep ini menghendaki bahwa pendidikan
bukan hanya memberikan pada peserta didik suatu pengetahuan yang
bersifat kognitif saja, tetapi juga bersifat afektif dan psikomotorik.,
khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam. Hal ihi diharapkan agar
pengetahuan yang diperoleh tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman

dalam berperilaku.



Dari pernyataan tersebut di atas penulis menemukan beberapa hasil
renelitian yang herkaitan denpan pengemhangan Pendidikan Agama Islam
<hususnya yang berkaitan dengan judul yang penulis bahas. Dari beberapa
renelitian yang ada, di sini penulis hanya memaparkan tiga penelitian yang
lapat mewakili penelitian yang ada.

Ketiga penelitian tersebut adalah : pertama, dengan judul
‘Pengembangan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
‘engamalan Keagamaan siswa MTs N Sleman 263 di Maguwoharjo
Yogyakarta” vyang ditulis oleh Beni Iskandar,’ dalam penelitiannya

menjelaskan tentang pengembangan dari faktor-faktor yang terdapat dalam
proses pembelajaran, yang diharapkan nantinya dapat memberikan
dampak atau pengaruh positif terhadap perilaku keagamalan siswa.

Kedua, skripsi dengan judul “Program Pengembangan Dan Tingkat
Aktifitas Santri-Mahasiswa di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Muhsin
Condong Catur Depok Sleman” yang ditulis oleh Imam Asyhar
Murtadlo,? skripsi ini lebih mengkhususkan pada program pengembangan
potensi santri-mahasiswa serta mengadakan penelitian sejauhmana tingkat
aktifitasnya, setelah itu heﬁdak mencari tahu hubungan pengaruh antara
program pengembangan dengan tingkat aktifitas santn di pondok

Pesantren Salafiyah Al-Muhsin Condong Catur Depok Sleman.

’ Beni Iskandar, Pengembangan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pengamalan Keagamaan Siswa MTs N Sleman 263 di Maguwoharjo Yogyakarta, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2003.

¥ Asyhari Murtadlo, Program Pengembangan dan Tingkat Aktifitas Santri-Mahasiswa di
Pondok Pesantren Salafiyah Al-Muhsin Condong Catur Depok Sleman, Skripsi, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2004.



ngan Pembelajaran PAI
1 II A di SMA Negeri 2
1elitian ini memfokuskan
meliputi tujuan, materi,
smbangan pembelajaran
lalam diri siswa.

atas, jelas dapat dilihat

s e I TR W y :;rtbeda dengan apa yang

penulis teliti. Adapun yang menjadi pembahasan dalam penelitian penulis
adalah pengembangan program Pendidikan Agama Islam terhadap
pengamalan keagamaan siswa di MTs N Sleman Kota, yang memfokuskan
pada pengembangan program Pendidikan Agama Islam yang dikaitkan
dengan pengamalan keagamaan siswa.
2. Landasan teori
a. Tinjauan tentang pengembangan program
Makna pengembangan berarti perihal berkembang, sedangkan
berkembang berarti menjadikan besar, luas, banyak, menjadi
bertambah sempurna (pﬁbadi, pikiran, pengetahuan, dan sebagainya)."’
Sedangkan makna program sebagaimana dijelaskan oleh W.I.S.

Poerwodarminto mempunyai makna rencana dan rancangan mengenai

® Laili Khusnul Khotimah, Pengembangan Pembelajaran PAI Dalam Merealisasikan
Nilai Afektif Siswa Kelas Il A di SMA Negeri 2 Ngawi, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2004,

' Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal 131
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-masing diperlukan adanya

rdapat dalam Tap MPR No.
fian dikokohkan dalam Tap
8. ketetapan MPR No.
1 Tap MPR No. I/MPR/1988
'R/1993 tentang Garis-Garis
pada pokoknya menyatakan
bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimasukkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal,
mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.
Selain itu, terdapat dalam UU. No. 2 Th. 1989 Bab IX,
pasal 39, ayat (2), dan terdapat dalam UU. No. 20 Th.
2003 pasal 30 ayat (1), (2), (3), dan (4).
b) Segi religius
Menurut ajaran I[slam, pendidikan agama adalah perintah
Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam
al-Qur’an bany;’ik ayat yang menunjukkan perintah tersebut,
antara lain :

QS. Ali-Imran : 104

vo o "D}JE// o § T T edo - :.ﬁt o 2s” o L.

Gyl Oy e ol wl (S S

’ ’ 10}’9_101,‘: /£/ - /0ﬁ° ’,’_Ord//
(_)Pr_l.a.gjic_hgﬂ.f.}_"}c/s_&j' \9.9(.)}-5-2:!_}
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i menjabarkan tujuan pendidikan Islam

hirat
»ada Allah SWT

eislaman dan melayani kepentingan

slam

Bahan atau materi merupakan isi dalam kegiatan pro;es belajar
mengajar. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
dalamnya meliputi tiga hubungan manusia yakni:

a) Hubungan manusia dengan Allah
b) Hubungan manusia dengan manusia
c) Hubungan manusia dengan alam

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran pokok Islam
meliputi: masalah agidah (keimanan), masalah syari'ah
(keislaman), dan masalah akhlak (ikhsan).

Agidah adalah bersifat i'tigad batin, mengajarkan keesaan
Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan
meniadakan alam ini.

Syari'ah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka

mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur
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tu tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
t mereka menyembah-Ku” (Adz-dzariyat : 56)

alam Islam dikenal dengan dua macam yaitu
wt ghaitu maldha, Tbadah mahdha berarti scgala
h ditetapkan oleh Allah SWT hukumnya, yaitu
dalam hukum Islam yang lima, seperti hukum
elaksanakan shalat), hukum haram (m;embunuh
dan lain sebagainya), demikian juga dengan hukwn-linku laivnya
yaitu sunnat, makruh, dan mubah. sedangkan yang dimaksud
dengan ibadah ghairu mahdha adalah segala perbuatan yang baik
yang dimulai dengan membaca basmalah maka hal tersebut
termasuk ibadah.?
Dalam beribadah, terdapat dua syarat yang harus dipenuhi,
yakni ;
a) Ikhlas, yakni semata-mata karena Allah swt., sebagaimana

dalam firman-Nya sebagai berikut :

. 2EL % é/“‘g,"ad", P U 1 ‘ii ,-!.
oﬂowljf‘joﬁ,-dl’ LAt AT 32810l &l G

% Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Bandung; PT. Sinar Baru Algesindo, 1995), hal. 26
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d) Shalat ibadah yang dilakukan setiap hari
e) Shalat pembeda antara muslim dan kafir
f) Shalat dapat mencegah dari perbuatan yang keji dan munkar
2) Shalat apabila dikerjakan dengan baik maka baik pula seluruh
amalnya sebaliknya apabila rusak shalatnya maka rusak pula
seluruh amalnya, dan lain sebagainya.
2) Yang berkaitan dengan masalah akhlak
Dalam ajaran Islam, akhlak berbeda jauh dengan yang
namanya etika, jika etika dibatasi pada sopan santun antar sesama
manusia serta hanya berkaitan dengan tingkah laku lahiriah, maka
akhlak lebih luas maknanya daripada makna etika yakni tidak
hanya tingkah laku yang bersifat lahiriah. Tetapi menyangkut juga
tingkah laku yang berkaitan dengan sikap bathin maupun pikjrr:m.;"6
Pada umunya akhlak itu terdiri pada tiga macam yaitu :
a) Akhlak manusia terhadap Allah swt.

Ahklak tidak hanya diperuntukkan antar sesama makhluk
akan tetapi juga kepada yang telah menciptakan semua
makhluk yaitu Allah SWT, artinya setiap makhluk khususnya
manusia harus ﬁenj alani hubungan dengan Sang Khaliq,
seperti dengan melaksanakan shalat, haji, dan sebagainya.
Adapun titik tolak akhlak terhadap Allah swt. adalah

pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan Melainkan Allah.

* M. Quraisy Syihab, Wawasan Al-quran; Tafsir Maudhu'l atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2003), hal.261.
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1 adalah kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama

digunakan adalah pendekatan kualitatif yakni

aelitihan yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau
- mengungkap sesuatu yang akan diteliti.>° Pada
i sampel yang dipergunakan adalah sampel bertujuan
g ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Rancangan sampel yang muncul tidak ditentukan atau ditarik terlebih

dahulu

b. Pemilihan sampel secara berurutan

c. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel

d. Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan.®!

Berdasarkan penelitian kualitatif di atas, maka peneliti tidak
menentukan jumlah sampel yang akan diteliti, subyek pertama yang dipilih
adalah informan kunci yaitu informan yang dipandang sangat mengetahui
aspek-aspek yang akan diteliti. Sehingga yang dipilih sebagai informan
pertama adalah kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam.

2. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian ini, penulis sudah berusaha semaksimal mungkin
untuk dapat mengumpulkan data secara lengkap, valid, dan reliabel. Untuk

itu, penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut :

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja

Rosdakarya, 2005 ), hal. 96.
*! Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), hal.

224 -225
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stode observasi
Metode observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara
agumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
ziatan yang sedang berlangsung.*? Adapun metode pengamatan yang
sunakan adalah metode pengamatan secara langsung (derect
servation), yakni pengamatan yang dilakukan tanpa perantara
hadap obyek yang diteliti.”*
Dalam menggunakan metode ini, ada beberapa petunjuk
slakukan observasi, antara lain :
1} Peroleh dahulu pengetahuan apa yang akan diobservasi
2) Selidiki tujuan-tujuan yang umum maupun yang khusus
dari problem research untuk menentukan apa yang harus
diobservasi
3) Buatlah suatu cara untuk mencatat hasil-hasil observasi.
Misalnya membuat simbol-simbol statistik atau rumusan-
rumusan deskriptif
4) Adakan dan batasi dengan tegas macam-macam tingkat
kategori yang akan digunakan
5) Adakan observasi secermat-cermatnya dan sekritis-
kritisnya
6) Catatlah tiap-tiap gejala secara terpisah
7) Ketahui baik-baik alat-alat pencatatan dan taat caranya
mencatat sebelum melakukan observasi.*
Metode observasi ini, digunakan untuk mengamati secara langsung
giatan pengembangan program pendidikan agama Islam terhadap

ngamalan keagamaan siswa MTs N Sleman Kota serta seluruh data

ng diperlukan dalam penelitian ini.

32 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, hal. 220
3 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur Strategi (Bandung: Aksara, 1987),

hal. 91
M Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi

UGM, 1984), hal. 139-140
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program Pendidikan Agama Islam di madrasah. Mudah-mudahan saran ini

dapat berguna dan bermanfaat bagi kemajuan MTs N Sleman Kota pada

khususnya dan bagi lembaga pendidikan yang lain pada umumnya :

1. Kepada pengelola madrasah, hendaknya selalu meningkatkan kerja sama
dengan masyarakat sekitar madrasah agar hisa menciptakan pemhelajaran
terpadu antara lingkungan madrasah, masayarakat, dan keluarga. Sehingga
bisa mendukung terhadap pengembangan program Pendidikan Agama
Islam.

2. Dalam sebuah program tentunya diperlukan kekompakan semua elemen
yang tekait dalam pelaksanaannya, begitu juga Program Pendidikan
Agama Islam diharapkan semua elemen madrasah lebih kompak dalam
mengembangkan program tersebut

3. Keteladanan seorang guru sangat dibutuhkan dalam mengembangkan
program Pendidikan Agam Islam. Karena itu, diharapkan semua elemen
madrasah baik guru maupun karyawan hendaknya mampu menjadi suri
tauladan yang baik untuk siswa.

4. Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya tidak bosan-bosan memberi
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam baik belajar di dalam kelas
maupun belajar di luar kelas, karena dengan meningkatnya motivasi
belajar  Pendidikan Agama Islam akan memudahkan untuk

mengembangkan program Pendidikan Agama Islam.
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LAMPIRAN I
A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepada Kepala Madrasah

a.

b.

5 @

[

n.

letak geografis MTs N Sleman Kota + (Dokumentasi)

Sejarah berdiri don berkembangnya MTo Megeri Maguwoharjo
Yogyakarta + (Dokumentasi).

Keadaan siswa dan karyawan + (Dokumentasi)

Visi dan misi sera tujuan yang ingin dicapai MTs N Sleman Kota +
(Dokumentasi}

Ruang lingkup tugas dan tanggung jawab staf MTs N Sleman Kota
+(Dokumentasi)

Alasan diselenggarakannya program Pendidikan Agama Islam

Dasar dan tujuan adanya program Pendidikan Agama Islam

Bentuk pengembangan Program Pendidikan Agama Islam.

Peran guru mata pelajaran umum dalam pelaksanaan program
Pendidikan Agama Islam + (Observasi)

Pengaruh lingkungan (keluarga, sosial, sekolah) di sekitar Lembaga
Pendidikan MTs N Sleman Kota terhadap pengamalan keagamaan
siswa + (Observasi).

Hasil pengembangan program Pendidikan Agama Islam terhadap
pengamalan keagamaan siswa + (Observasi)

Faktor pendukung dan hambatan yang mempengaruhi Program
Pendidikan Agama Islam + (Obsevasi)

Langkah-langkah MTs N Sleman Kota dalam mengatasi faktor
hambatan.

Pengembangan program Pendidikan Agama Islam ke depannya.

2. Kepada Gurn Mata Pelajaran PAT

a.
b.

Bentuk pengembangan Program Pendidikan Agama Islam.
Pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan
MTs N Sleman Kota meliputi :

113






e. Hasil pengembangan program Pendidikan Agama Islam terhadap

pengamalan keagamaan siswa + (Observasi)

4, Kepada Karyawan

Batas wilayah secara geografis

IS

Nama-nama kepala sckolah yang pecrmah menjabat

e

Keadaan sarana dan prasarana + (Observasi)

a

Keadaan karyawan + (Dokumentasi)
e. Peran karyawan dalam pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam
f. Hasil pengembangan program Pendidikan Agama Ielam terhadap

pengamalan keagamaan siswa + (Observasi)

B. PEDOMAN OBSERVASI

1.

A A

Letak Geografis MTs N Sleman Kota

Keadaan sarana dan prasarana

Kegiatan ekstrakurikuler

Pelaksanaan kegiatan program Pendidikan Agama Islam

Perilaku siswa di sekolah terkait dengan akhlak siswa dengan guru,

karyawan, dan sesama Teman.

C. PEDOMAN DOKUMENTASI

8.
9.

I o

Letak geografis

Struktur organisasi.

Ruang lingkup tugas dan tanggung jawab staf MTs N Sleman Kota
Keadaan guru, siswa dan karyawan.

Visi dan misi MTs N Sleman Kota

Keadaan siswa MTs N Sleman Kota dilihat dari keadaan keluarganya

Data pelanggaran siswa dalam pelaksanaan program Pendidikan Agama
Islam

Dokumen program kemasjidan MTs N Sleman Kota.

Pelaksanaan kegiatan program intensif baca tulis AL-Qur’an.

10. Pelaksanaan pesantren kilat secara periodik.

11. Pelaksanaan pengajian siswa secara pararel

12. Pelaksanaan penciptaan suasana religius di lingkungan madrasah
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pelaksanannya. Sedangkan dari segi kuantitas mulai tahun 2003 ini

program Pendidikan Agama Islam bertambah yakni kegiatan pengajian

secara pararel dan penciptaan suasana religius di lingkungan madrasah.

. Dalam pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam, guru mata

pelajaran umum juga berperan penting dalam pelaksanaannya, karena

semua guru dan karyawan iku serta dalam melaksanakan program ini.

. Hasil pengembangan program Pendidikan Agama Islam terhadap

pengamalan keagamaan siswa sekarang ini sudah cukup baik, Hal ini bisa

diketahui dari ungkapan para wali siswa dalam pertcmuan antara wali

siswa dengan pihak madrasah mengenai pengamalan keagamaén siswa di

rumah, wali siswa mengungkapkan bahwa anaknya setelah sekolah di MTs

N Sleman Kota pengamalan keagamaannya mengalami peningkatan

walaupun ada yang hanya sedikit saja. Sedangkan dari segi

pelaksanaannya program ini sudah berhasil terlaksana kalau diprosentase

keberhasilan dalam pelaksanaan sekitar 70%.

. Faktor pendukung dalam pengembangan program Pendidikan Agama

Islam adalah sebagai berikut :

a. Ketatnya tata tertib yang diterapkan MTs N Sleman Kota.

b. Lulusan sarjana agama Islam yang sudah cukup banyak.

¢. Manajemen yang sudah tertata rapi.

d. Pendanaan yang sudah cukup untuk pelaksanaan kegiatan.

e. Sarana dan prasarana yang sudah memadai.

Sedangkan faktor penghambat dalam pengembangan program Pendidikan

Agama [slam dibagi menjadi dua yaitu faktor ekstern dan faktor intern,

adapun penjabarannya sebagai berikut :

Faktor ekstern meliputi :

a. Siswa kurang mendapatkan motivasi dari keluarga dalam
mengamalkan ajaran Islam

b. Pengaruh lingkungan pergaulan sosial dengan teman-teman sebaya
siswa yang kurang mendukung, serta lingkungan masyarakat yang

25% menganut agama Kristen.

118



Pengaruh pergaulan remaja atau kenakalan remaja di lingkungan
rumahnya
Kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar mengenai program

Pendidikan Agama Islam

Falctor intern meliputi :

a.

c.

Sikap disiplin dan tingkat kesadaran siswa yang ma;sih rendah dalam
mengikuti program Pendidikan Agama Islam.

Kekompakan guru dalam ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan
program Pendidikan Agama Ielam masih kurang.

Unsur keteladanan guru juga masih kurang.

. Langkah-langkah MTs N Sleman Kota dalam mengatasi faktor hambatan

yaitu dengan cara :

a.

Membuat peraturan yang ketat serta dalam pelaksanaannya juga harus
ketat, karena kalau tidak begitu peraturan ini hanya akan dianggap
remeh oleh siswa.

Mengadakan pertemuan antara pihak sekolah dengan orang tua siswa
dan beberapa masyarakat sekitar untuk menjalin kerjasama dalam
membina siswa MTs N Sleman Kota

Breafing guru setiap hari senin yang dipimpin oleh Kepala Madrasah
dalam rangka evaluasi kegiatan yang dilakukan oleh guru dan
karyawan selama satu minggu

Pengarahan kolektif masal bagi guru dan karyawan berupa acara

pengajian yang diadakan sebulan sekali.

. Pengembangan program Pendidikan Agama Islam ke depannya adalah

yang pertama dengan meningkatkan kualitas semua program yang sudah

berjalan ini, dan yang kedua akan menambah program Pendidikan Agama

Islam terkait dengan program umum MTs NSleman Kota yaitu menuju

madrasah yang berbasis religius dan teknologi.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi, Wawancara dan

Observasi

Hari/tanggal : 24 Januari 2007

Jam :09.30-10.15 WIB

Lokasi : Ruang Guru MTs N Sleman Kota
Sumber data : Sudaryono, BA.

Deskripsi data :

Informan adalah koordinator keagamaan dan kemasjidan dan Guru mata
pelajaran Agidah Akhlak di MTs N Sleman Kota. Metode Dokumentasi,
Observasi, digunakan untuk mengetahui pelaksanaan Program Pendidikan Agama
Islam serta untuk mengetohui hasil serta faktor penghambal dan pendukung
pengembangan program Pendidikan Agama Islam terhadap pengamalan
keagamaan siswa. Metode wawancara digunakan untuk mempertanyakan :

1. Bentuk pengembangan Program Pendidikan Agama Islam.
2. Pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan MTs

N Sleman Kota.

3. Keikusertaan guru mata pelajaran umum dan staf karyawan dalam
pelaksanaan program Pendidikan Agama.
4. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan Program Pendidikan

Agama Islam. _

5. Hasil pengembangan program Pendidikan Agama Islam terhadap
pengamalan keagamaan siswa.
6. Rencana pengembangan program Pendidikan Agama Islam yanag akan

dicanangkan ke depannya.
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Interpretasi :

L.

Bentuk pengembangan yang dijelaskan sesuai yang diketahuinya yakni
mulai tahun 1983 ketika beliau mulai mengajar sampai tahun 2003 ketika
yang menjabat kepala sekolahnya bapak Ahmad Dahlan (kepala sekolah
sekarang ini). Menurutnya pengembangn program Pendidikan Agama
Islam mulai tahun 1983 sampai 2001 hanya mengalami peningkatan dari
segi kualitas sedangkan dari segi kuantitas baru meningkat setelah
dibangunnya masjid MTs N Sleman Kota yakni pada tahun 2001. sehingga
setelah tahun 2001 ada beberapa penambahan program Pendidikan Agama
Islam.

Pelaksanaan semua program Pendidikan Agama Islam dijelaskan dengan
panjang lebar yang meliputi waktu, tempat, jadwal, peserta, dan kegiatan.
Menurut beliau pelaksanaan program ini sudah berjalan dengan baik dan
diupayakan kembali untuk kedepannya bisa bertambah baik dan
berkembang.

Semua elemen yang ada di lingkungan madrasah turut serta dalam
pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam karena program ini
merupakan program bersama di bawah Kepala Sekolah. Hal ini dapat
dilihat dalam daftar kegiatan yang dilaksanakan bahwa semua guru baik
itu pihak guru Pendidikan Agama Islam sendiri maupun guru mata
pelajaran umum dan karyawan.

Faktor penghambatnya adalah rendahnya sikap disiplin dan tingkat kesadaran
siswa, siswa kurang mendapat motivasi dalam lingkungan keluarga,
lingkungan di rumah siswa yang banyak terpengaruh kepada kenakalan
remaja. Adapun faktor pendukungnya adalah adanya menejemen yang sudah
tertata rapi, ketatnya tertib siswa yang wajib dipatuhi oleh semua siswa.

Hasil pengembangan program Pendidikan Agama Islam terhadap
pengamalan keagamaan siswa sulit untuk diketahui secara pasti yang
dikarenakan kehidupan siswa banyak di lingkungan keluarga dibanding di
lingkungan sekolah sehingga pihak sekolah kurang bisa memantan

perkembangan keagamaan siswa di rumah. Namun pihak sekolah mencoba

121






Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

‘tanggal : 24 Januari 2007

11030 - 1115 WiB
1S : Ruang Guru MTs N Sleman Kota
ber data : Irhanuddin, S.Ag

rlpsl data :

Informan adalah Guru mata pelajaran Figih dan Qur’an Hadits dan

pembina kegiatan seni baca Al-Qur’an MTs N Sleman Kota. Dalam metode

wawarncara ini pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan adalah;

1.

Pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan MTs
N Sleman Kota.

Hasil pengembangan program Pendidikan Agama Islam terhadap
pengamalan keagamaan siswa.

Rencana pengembangan program Pendidikan Agama Islam yang akan

dicanagkan ke depannya.

Interpretasi :
1.

Penjelasan tentang pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam dari
bapak Irhanuddin lebih terfokus pada kegiatan seni baca Al-Qur’an. Beliau
menjelaskan bahwa kegiatan seni baca Al-Qur’an sudah terlaksana dengan
baik namun masih ada kendala terkait dengan sedikitnya jumlah siswa
yang mengikutinya yakni pada tahun ajaran 2006/2007 sekarang ini hanya
26 siswa yang mengikutinya dari keseluruhan 576 siswa. Kegiatan ini
merupakan kegiatan ekstra kurikuler pilihan diantara beberapa pilihan
kegiatan ekstra kurikuler lain. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Jum’at
pada pukul 14.00-selesai selaku pembinanya dipegang beliau sendiri.
Selain menjelaskan kegiatan ini beliau juga menjelaskan beberapa

pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam lainnya.
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2. Hasil pengembangan program Pendidikan Agama Islam sudah termasuk
baik, hal ini bisa dilthat dari perkembang keagamaan siswa di madrasah.
Siswa sudah mulai muncul kesadaran untuk mengikuti kegiatan ini yang
dulunya harus dipaksakan sekarang sudah tidak terlalu memaksa siswa.
Jedatighan dday peigaulan siswa dilinghungan adiasalr juga sudal
cukup baik, biasanya siswa kelas VII kurang begitu terbiasa berakhlak
baik dengan gurunya, tetapi setelah siswa tersebut dibiasakan untuk |
berakhlak baik mereka mulai membiasakan.

3. Jawaban bapak Irhanuddin hampir sama dengan jowahan bapak Sudaryono
yakni untuk sementara program Pendidikan Agama Islam'yang ada
ditingkatkan kualitas pelaksanaannya seperti mengembangkan pendekatan
yang dipakai, meningkatkan kekompakam semua elemen madrasah,
meningkatkan kesadaran siswa dalam mengikui program ini. Seandainya
program sekarang ini bisa berjalan dengan sempuma seperti apa yang

diharapkan maka sudah sangat baik untuk program sekarang ini.
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cukup baik dan pelaksanaan kegiatannya juga sudah mulai tertib yakni
hanya beberapa siswa saja yang malas (mbandel) dalam mengikutinya.
. Rencana pengembangan ke depannya akan ditingkatkan kesadaran siswa

untuk mengikuti program ini tanpa adanya kewajiban dari madrasah.
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pengamalan keagamaan siswa karena siswa di lingkungan madrasah
mempunyai waktu sedikit sekali dibanding di lingkungan keluarga atau
masyarakat. Yang jelas di lingkungan madrasah pengamalan kegamaan

siswa cukup baik.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi, Observasi, Wawancara

Hari/tanggal : 10 Januari 2007

Jam : 10.00-10.45 WIB

Lokasi : Ruang Tata Usaha MTs N Sleman Kota
Sumber data : H. Musroni

Deskripsi data :
Informan adalah Kepala Tata Usaha MTs N Sleman Kota. Metode

Dokumentasi dan Wawancara digunakan untuk mengetahui keadaan karyawan.
Sedangkan metode Observasi dan Wawancara untuk mengetahui keadaan sarana
dan prasarana. Adapun metode wawancara digunakan untuk mempertanyakan
fentang :

1. Batas wilayah secara geografis

2. Nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat.

3. Peran karyawan dalam pelaksanaan Program Pendidikan Agama Islam.

Interpretasi :

1. Batas wilayah MTs N Sleman Kota secara geografis adalah sebagai

berikut :

1. Sebelah Utara : Areal sawah dusun Paten desa Tridadi
2. Sebelah Selatan - : Dusun Krandon Desa Sumberadi

3. Sebelah Timur : Jalan Purbaya

4. Sebelah Barat : Sungai Tridadi

2. nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah dari mulai

berdirinya MTs N Sleman Kota hingga sekarang ini adalah sebagai berikut
a. Drs. Masyhud, MZ, B.A. menjabat tahun 1970 — 1976

b. Drs. Ahyadi menjabat tahun 1976 — 1977.
¢. Drs. Sholeh Harun menjabat tahun 1977 — 1978.
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o

Drs. Bejo Santoso menjabat tahun 1978 — 1983.

Sudarmadi, B.A. menjabat tahun 1983 — 1988.

Drs. Sudarno menjabat tahun 1988 — 1993,

Drs. Maryono Subroto menjabat tahun 1993 — 2002.

Plt. M. Shorim, S Pd menjahat tahun 2002 — 2003,

Drs. H. Ahmad Dahlan, MA, M.Pd Drs. H. Ahmad Dahlan, M.Pd 2003

= @ oo

=
.

- sekarang

. Dalam pelaksanaan program Pendidikan Agama Islam, karyawan juga
mempunyai peran sama halnya dengan guru baik guru Pendidikan Agama
Islam muupun guru umum.hal ini dikarenakan karena semua program yang

ada di MTs N Sleman Kota merupakan program bersama yang harus

dikerjakan bersama untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
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LAMPIRAN III

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

A. Pertanyaan :

L.

SR RN

Sebelum sekolah di MTs N Sleman Kota anda lulusan dari SD atau MI ?
Sejak kapan anda memahami dengan benar ajaran Islam ?

Bagaimana keadaan keharmonisan keluarga anda di rumah?

Bagaimana pengamalan ajaran agama Islam dalam keluarga anda?

Apakah keluarga anda membiasakan dan memotivasi anda untuk

mengamalkan ajaran agama Islam ?

6. Sejak kapan anda dibiasakan mengamalkan ajaran agama Islam ?

7. Apakah anda terbiasa mengamalkan ajaran agama sejak kecil (sejak masih

10.

11.

12.

13.

Sckolah Dasar )?

Apakah alasan anda mengikuti program pendidikan Agama Islam di
madrasah ini?

Apakah anda mematuhi semua tata tertib madrasah ?

Seperti apa pendapat anda tentang program Pendidikan Agama Islam yang
diselenggarakan madrasah ?

Mulai sebelum anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota sampai anda
masuk sekolah di MTs N Sleman Kota sekarang imi, apakah ada
peningkatan amalan ibadah shalat dan akhlak anda?

Apakah Program Pendidikan Agama Islam meningkatkan amalan ibadah
shalat an akhlak anda ?

pengaruh yang paling menonjol terhadap pengamalan ibadah shalat dan
akhlak anda dari mana ?

B. Pertanyaan Perbandingan :

Dalam membuat pertanyaan perbandingan ini penulis akan

mengumpulkan data siswa antara sebelum masuk dan sesudah masuk MTs N

Sleman Kota (sampai sekarang). Dengan pertanyaan perbandingan ini akan

diketahui indikator-indikator perubahan pada diri siswa terkait dengan
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pengamalan ibadah shalat dan akhlak siswa. Adapun pertanyaannya sebagai
berikut :

Indikator ibadah shalat siswa sebelum masuk sekolah MTs N Sleman

Kota

I.

Sebelum anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, berapa kali anda
ibadah sholat lima waktu sehari semalam ?

Sebelum anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, apakah anda
melaksanakan ibadah sholat selalu dengan berjamaah bersama dengan
keluarga anda atau di masjid ? '

Sebelum anda masuk sckolah di MTs N Sleman Kota, apakah anda
melaksanakan ibadah shalat sunnah selain dua hari raya Id?

Sehelum anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, apakah ketika
selesai shalat anda melaksanakan dzikir dan do’a ?

indikator ibadah shalat siswa setelah masuk sekolah MTs N Sleman Kota

1.

Setelah anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, berapa kali anda
ibadah sholat lima waktu sehari semalam ?

Setelah anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, apakah anda
melaksanakan ibadah sholat selalu dengan berjamaah bersama dengan
keluarga anda atau di masjid ?

Setelah anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, apakah anda
melaksanakan ibadah shalat sunnah selain dua hari raya Id? '
Setelah anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, apakah ketika selesai

shalat anda melaksanakan dzikir dan do’a ?

Indikator akhlak siswa sebelum masuk sekolah MTs N Sleman Kota

1.

Sebelum anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, sikap anda kepada
orang tua, guru, dan teman bagaimana ?
Sebelum anda masuk sekolah di MTs N Sleman Kota, apakah anda pernah

berkata kasar dengan orang tua, guru, dan teman ?
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LAMPIRAN IV
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Catatan lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Siswa

Tanggal : 5 Februari 2007
Jam : 09.00-09.15 WIB
Lokasi : MTs N Sleman Kota (Ruang Perpustakaan)
Sumber data :- Nama : Julia Kurniawati
- Kelas :VIC

- Alamat : Berkisan, Pendowoharjo, Sleman.

A. Deskripsi hasil pertanyaan :

Julia adalah lulusan SD, ia memaliami gjaran Islam sejak dari SD juga
dengan cara orang tuanya mendatangkan ustadz untuk membimbing tentang
keagamaan, keadaan keluarga cukup harmonis dengan pengamalan
keagamaan orang tua yang cukup baik, ia dibiasakan orang tua untuk
melaksanakan ajaran Islam sejak dari SD sehingga menjadi agak terbiasa,
alasan mengikuti program selain karena diwajibkan juga karena kadang ada
kesadaran dari diri sendiri, mulai sebelum masuk MTs N Sleman Kota sampai
ia sekolah di madrasah sekarang ini ada peningkatan terhadap pengamalan
keagamannya, pendapatnya tentang program Pendidikan Agama Islam sangat
bermanfaat untuk siswa khususnya untuk dirinya, karena dapat meningkatkan
pengamalan keagamaannya, sédangkan pengaruh meningkatnya pengamalan
keagamannya yang paling menonjol adalah dari lingkungan keluarga yang

kemudian dikembangkan di lingkungan madrasah.

B. Deskripsi Hasil Pertanyaan Perbandingan :
Tentang keterangan Julia mengenai ibadah shalat sebelum masuk di
MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih SD adalah sebagai berikut ;
pelaksanaan kegiatan shalat wajibnya satu hari satu malam 4-5 kali, ia shalat

jamaah kadang-kadang, ia melaksanakan shalat sunnah selain dua hari raya
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ang sekali, ketika ia selesai shalat kadang-kadang dzikir dan berdo’a
1 hanya karena shalat jamaah dengan orang tua. Sedangkan setelah
MTs N Sleman Kota sampai sekarang ia menjelaskan bahwa
1aan shalatnya sama dengan sebelum masuk di madrasah yakni 4-5
imaah termasuk sering yakni di masjid dekat rumahnya, shalat
ya kadang-kadang yakni shalat tahajud biasanya jika mau
adapi ujian, pelaksanaan dzikir dan do’a sering
Untuk keterangan Julia mengenai akhlak baik dengan guru, orang tua,
ama siswa sehelumn masuk di MTs N Sleman Kota adalah sebagai
; sikapnya tcrhadap orang tua, puru, dan sesama siswa biasa:hiasa saja
kurang begitu tahu tentang akhlak, ia sering berkata kasar, kalau ia
i pertolongan mau kalau ada imbalan dan kadang juga tidak mau, ia °
1 peraturan cekolah waktu SD karena takut sama pgurinya. Sedangkan
masuk MTs N Sleman Kota sampai sekarang ia menjelaskan bahwa
a terhadap guru, orang tua, dan sesama siswa mulai dengan berakhlak
<y ,-Tang berkata kasar dengan orang tua karena sudah tahu akhlak yang
baik, kalau ada yang minta tolong sebisa mungkin ia menolongnya, ia
mentaati tata tertib di madrasah karena selain peraturan juga karena ada niat

sendiri.
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Iasil Pertanyaan Perbandingan :
ang keterangan Fida mengenai ibadah shalat sebelum masuk di
:man Kota atau waktu ia masih SD adalah sebagai berikut ;
. kegiatan shalat wajibnya satu hari satu malam 1-2 kali saja yakni
t Magrib dan Isya’, ia shalat jamaah kadang-kadang, ia
an shalat sunnah selain dua hari raya hampir tidak pernah, ketika
ialat jarang sekali dzikir dan berdo’a biasanya hanya karena waktu
ib di masjid. Sedangkan setelah masuk MTs N Sleman Kota
arang ia menjelaskan bahwa pelaksanaan shalalnya mengalami
. yakni ia mengerjakan 3-4 kali, yang jelas untuk shaiat Dhuhur
maah di madrasah namun untuk di rumah kadang-kadang jamaah,
kkan shalat sunnah hanya di madrasah saja sedangkan di rumah
< pernah, pelaksanaan dzikir dan do’a sekarang ini semakin sering
a kalau lagi ada masalah.
uk keterangan Fida mengenai akhlak baik dengan guru, orang tua,
siswa sebelum masuk di MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih
sebagai berikut ; sikapnya terhadap orang tua, guru, dan sesama
siswa biasa-biasa saja karena kurang begitu tahu tentang akhlak, ia sering
berkata kasar, kalau ia dimintai pertolongan dengan terpaksa menolong dan
juga kalau ada imbalan dan kadang juga tidak mau, ia kurang mentaati
peraturan sekolah waktu SD. Sedangkan setelah masuk MTs N Sleman Kota
sampai sekarang ia menjelaskan bahwa sikapnya terhadap orang tua, guru, dan
sesama siswa biasa-biasa saja namun kadang-kadang berakhlak baik, hal itu
sesuai keadaan yang lagi senang, kalau berkata kasar dengan orang tua cukup
jarang karena orang tuanya jarang memarahinya, kalau ada yang minta tolong
kadang tergerak hatinya untuk menolong namun juga kadang tidak mau, ia
mentaati tata tertib di madrasah masih karena peraturan yang diwajibkan dan
jika seandainya tidak ada peraturan mungkin tidak mentaatinya..
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B. Deskripsi Hasil Pertanyaan Perbandingan :
Tentang keterangan Lilik mengenai ibadah shalat sebelum masuk di
MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih SD adalah sebagai berikut ;
pelaksanaan kegiatan shalat wajibnya satu hari satu malam 1-2 kali, ia shalat
jamaah juga jarang sekali, ia melaksanakan shalat sunnah selain dua hari raya
hampir tidak pernah, ketika ia selesai shalat hampir tidak pernah dzikir dan
berdo’a karena shalat saja masih malas apalagi berdo’a. Sedangkan setelah
masuk MTs N Sleman Kota sampai sekarang ia menjelaskan bahwa
pelaksanaan shalatnya ada peningkatan sedikil yakni menjadi 2-3 kah, Jamaah
jarang sekali hanya kalau lagi mau berkumpul sama teman di Iflasiid saja,l ‘
shalat sunnah selain dua hari raya Id juga hampir tidak pernah karena bagi dia
sudah mengerjakan shalat lima waktu dengan sempurna sudah sangat luar
biasa, untik pelaksanaan dzikir dan do’a kadang-kadang melakukan.

Untuk keterangan Lilik mengenai akhlak baik dengan guru, orang tua,
dan sesama siswa sebelum masuk di MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih
SD adalah sebagai berikut ; sikapnya terhadap orang tua, guru, dan sesama
siswa acuh tak acuh, ia sering berkata kasar pada orang tua apalagi kalau di
dalam keluarga lagi ada masalah, kalau ia dimintai pertolongan kayaknya cuek
dan tidak mau menanggapinya, ia sering tidak mentaati peraturan sekolah
waktu SD contohnya kadang ramai di kelas, kadang berkelahi dengan teman,.
Sedangkan setelah masuk MTs N Sleman Kota sampai sekarang ia
menjelaskan bahwa sikapnya terhadap guru, orang tua, dan sesama siswa
mulai dengan berakhlak baik terutama dengan neneknya yang selalu
menjaganya tanpa henti dan tanpa putus asa, kadang masih berkata kasar
dengan orang tua, ia mentaati tata tertib di madrasah jelas karena peraturan

yang diwajibkan sekolah.
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Catatan lapangan S

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Siswa

Tanggal : 6 Februari 2007

Jam : 09-10-09-25 WIB

Lokasi : MTs N Sleman Kota (Ruang BK)

Sumber data :- Nama : Ali Ragil Pramana
- Kelas :VIIA

Alamat : Miati, Mrican, Sleman.

A. Deskripsi hasil pertanyaan :

Ragil adalah Iulusan SD, ia memahami ajaran Islam sejak dari SD
namun kurang begitu memahami, keadaan keluarga cukup harmonis dengan
pengamalan keagamaan orang tua yang termasuk rendah yakni shalatnya
kadang-kadang, ia kurang dibiasakan orang tua untuk melaksanakan ajaran
Islam sejak dari SD karena orang tua sibuk dengan pekerjaannya juga karena
orang tua kurang memerhatikan pentingnya keagamaan sehingga ia kurang
terbiasa, alasan mengikuti program karena adanya kewajiban dari pihak
madrasah dan kalau tidak diwajibkan ia malas melaksanakannya, mulai
sebelum masuk MTs N Sleman Kota sampai ia sekolah di madrasah sekarang
ini tidak ada peningkatan terhadap pengamalan keagamannya bahkan
mengalami penurunan yang dikarenakan keadaan lingkungan teman sebaya
yang negatif misalnya sering berkumpul mereka hanya untuk bermain dan
jalan-jalan sehingga lama-kelamaan mulai menghiraukan amalan ajaran Islam
seperti shalat, pendapatnya tentang program Pendidikan Agama Islam sangat
bermanfaat untuk siswa khususnya untuk dirinya, namun ia merasa kurang
termotivasi untuk mengikutinya, sedangkan pengaruh menurunnya
pengamalan keagamannya yang paling menonjol adalah lingkungan pergaulan

teman sebaya yang tidak mengamalkan ajaran Islam.
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Catatan lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Siswa

Tanggal : 6 Februan 2007
Jam : 09.25-09.40 WIB
Lokasi : MTs N Sleman Kota (Ruang BK)
Sumber data ;- Nama :Ulil Azmi
- Kelas :VIIA

- Alamat : Jonggrangan, Sumbcradi, Sleman,

(tinggal di pondok).

A. Deskripsi hasil pertanyaan :

Ulil adalah lulusan SD, ia memahami ajaran Islam sejak dari SD,
keadaan keluarga cukup harmonis dengan pengamalan keagamaan orang tua
yang cukup baik, ia dibiasakan orang tua untuk melaksanakan ajaran Islam
sejak dari SD sehingga menjadi agak terbiasa, alasan mengikuti program
selain karena diwajibkan juga karena kadang ada kesadaran dari diri sendir,
mulai sebelum masuk MTs N Sleman Kota sampai ia sekolah di madrasah
sekarang ini ada peningkatan terhadap pengamalan keagamannya,
pendapatnya tentang program Pendidikan Agama Islam baerjalan dengan baik
dan sangat bermanfaat untuk siswa khususnya untuk dirinya, karena dapat
meningkatkan pengamalan keagamaannya, sedangkan pengaruh meningkatnya
pengamalan keagamannya yang paling menonjol adalah dari lingkungan
Pondok karena ia tinggal di pondok yang dekat dengan madrasah, selain itu
juga dari madrasah yang membiasakan ia melalui program Pendidikan Agama

Islam.

B. Deskripsi Hasil Pertanyaan Perbandingan :
Tentang keterangan Ulil mengenai ibadah shalat sebelum masuk di
MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih SD adalah sebagai berikut ;

pelaksanaan kegiatan shalat wajibnya satu hari satu malam 3-4 kali, ia shalat
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Catatan lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Siswa

Tanggal : 5 Februari 2007
Jam :12.30-12.45 WIB
Lokasi : MTs N Sleman Kota (Ruang Perpustakaan)
Sumber data :- Nama :Budi Sudrajat
- Kelas :VIIA
- Alamal  : Jaban, I'ndadi, Sleman.

A. Deskripsi hasil pertanyaan :

Budi adalah lulusan SD, ia memahami ajaran Islam sejak dari SD juga
dari orang tua karena orang tuanva sendiri seorang kvai (termasuk tokoh
agama di desanya), keadaan keluarga sangat harmonis dengan pengamalan
keagamaan orang tua yang sangat baik, ia dibiasakan orang tua untuk
melaksanakan ajaran Islam sejak dari SD schingga menjadi terbiasa, alasan
mengikuti program lebih dikarenakan dari kesadaran diri sendiri, mulai
sebelum masuk MTs N Sleman Kota sampai ia sckolah di madrasah sekarang
int ada peningkatan terhadap pengamalan keagamannya, pendapatnya tentang
program Pendidikan Agama Islam yakni program ini sudah berjalan dengan
baik dan sangat bermanfaat untuk siswa khususnya untuk dirinya, karena
dapat meningkatkan pengamalan keagamaannya, sedangkan pengaruh
meningkatnya pengamalan keagamannya yang paling menonjol adalah dari

lingkungan keluarga yang kemudian dikembangkan di lingkungan madrasah.

B. Deskripsi Hasil Pertanyaan Perbandingan :
Tentang keterangan Budi mengenai ibadah shalat sebelum masuk di
MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih SD adalah sebagai berikut ;
pelaksanaan kegiatan shalat wajibnya satu hari satu malam 4-5 kali, ia sering
shalat jamaah di masjid, ia jarang sekali melaksanakan shalat sunnah selain

dua hari raya, ketika ia selesai shalat kadang-kadang dzikir dan berdo’a.

143



n setelah masuk MTs N Sleman Kota sampai sekarang ia
an bahwa pelaksanaan shalatnya sudah 5 kali, jamaah sering di
ga di madrasah, shalat sunnahnya kadang-kadang yakni shalat
in shalat sunnah qobliyah dan ba’iyah.
ntuk keterangan Budi mengenai akhlak baik dengan guru, orang tua,
1a siswa sebelum masuk di MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih
1 sebagai berikut ; sikapnya terhadap guru, orang tua, dan sesama
ang-kadang menghormati, ia jarang berkata kasar, kalau ia dimintai
m masih cuek, 1 mentaats peraturan sekolah waktu SD karena takut
samma guwunya. Sedangkan setelah masuk MTs N Sleman Kota' sampai
sekarang ia menjelaskan bahwa sikapnya terhadap guru, orang tua, dan sesama
siswa diusahakan untuk berakhlak baik, kalau ada yang minta tolong sebisa
mungkin ia menolongnya, ia mentaati tata tertib di madrasah banyak dari

kesadaran diri sendirt.
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Catatan lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Siswa

Tanggal : 5 Februari 2007
Jam :10.00-10.15 WIB
Lokasi : MTs N Sleman Kota (Ruang Perpustakaan)
Sumber data :- Nama :Sriwantini
- Kelas :IXB

- Alamat :Ngemplak, Caturharjo, Sleman.

A. Deskripsi hasil pertanyaan :

Sri adalah lulusan SD, ia memahami ajaran Islam sejak dari SD
namun cedikit sekali, keadaan keluarga kurang harmonis dengan penpamalan
keagamaan orang tua yang sangat jarang mengamalkan ajaran Islam, ia kurang
dibiasakan oleh orang tua untuk mengamalkan ajaran Islam sehingga ia tidak
terblasa mengamalkan ajaran Islam, alasan mengikuti program lebih
dikarenakan kewajiban dari pihak sekolah sementara kesadaran untuk
mengikutinya sangat rendah, mulai sebelum masuk MTs N Sleman Kota
sampai ia sekolah di madrasah sekarang ini ada peningkatan namun sedikit
sekali yang dikarenakan lingkungan di dalam keluarga kurang mendulkung,
pendapatnya tentang program Pendidikan Agama Islam sudah berjalan dengan
baik namun perlu ditingkatkan agar dapat bermanfaat untuk siswa khususnya
untuk dirinya, sedangkan pengaruh meningkatnya pengamalan keagamannya
yang paling menonjo! adalah dari lingkungan madrasah, ia juga mengatakan
bahwa pergaulan di rumah dengan kondisi orang tua yang sibuk dengan
pekerjaannya sangat mempengaruhi rendahnya pengamalan keagamaannya.
Sedangkan meningkatnya pengamalan keagamaan walaupun sedikit
dikarenakan dari lingkungan madrasah yang dibiasakan untuk mengamalkan

ajaran agama Islam.
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B. Deskripsi Hasil Pertanyaan Perbandingan :

Tentang keterangan Sri mengenai ibadah shalat sebelum masuk di
MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih SD adalah sebagai berikut ;
pelaksanaan kegiatan shalat wajibnya jarang sekali peling suma 1-2 kali, ia
shalat jamaah juga jarang sekali, ia melaksanakan shalat sunnah selain duva
hari raya hampir tidak pernah, ketika ia selesai shalat hampir tidak pernah
dzikir dan berdo’a karena shalat saja masih malas apalagi berdo’a. Sedangkan
setelah masuk MTs N Sleman Kota sampai sekarang ia menjelaskan bahwa
pelaksanaan shalatnya ada peningkatan sedikit yakni menjadi 2-3 kali, Jamauh
jarang sekali namun bertambah dengan herjamaah di madrasah, shalat sunnah
selain dua hari raya Id juga hampir tidak pernah karena bagi dia sudah
mengerjakan shalat lima waktu dengan sempurna sudah sangat luar biasa,
untuk pelaksanaan d7zikir dan do’a kadang-kadang melakukan.

Untuk keterangan Sri mengenai akhlak baik dengan guru, orang tua,
dan sesama siswa sebelum masuk di MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih
SD adalah sebagai berikut ; sikapnya terhadap guru, orang tua, dan sesama
siswa acuh tak acuh, ia sering berkata kasar karena di dalam keluarga berkata
kasar itu biasa, kalau ia dimintai pertolongan malas menolong, ia sering tidak
mentaati peraturan sekolah waktu SD contohnya kadang ramai di kelas,
Sedangkan setelah masuk MTs N Sleman Kota sampai sekarang ia
menjelaskan bahwa sikapnya terhadap guru, orang tua, dan sesama siswa
mulai sedikit berakhlak baik, kadang masih berkata kasar dengan orang tua, ia
mentaati tata tertib di madrasah lebih banyak karena kewajiban dari pihakl

madrasah.
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jamaah kadang-kadang dengan mbaknya dan kadang-kadang di masjid, ia
melaksanakan shalat sunnah selain dua hari raya Id hampir tidak pernah,
ketika ia selesai shalat jarang sekali dzikir dan berdo’a. Sedangkan setelah
masuk MTs N Sleman Kota sampai sekarang ia menjelaskan bahwa
pelaksanaan shialatoya sama dengan sebelum masuk di madrasah yakni 4-5
kali, Jamaah meningkat yakni seringnya dengan mbaknya di rumah dan kalau
Maghrib di masjid, shalat sunnahnya kadang-kadang yakni shalat tahajud
biasanya jika lagi ada masalah atau lagi menginginkan sesuatu.

Untuk keterangan Vety mengenai akhlak baik dengan guru, orang tua,
dan sesama siswa sebelum masuk di MTs N Sleman Kota adalah sebagai
berikut ; sikapnya terhadap guru, orang tua, dan sesama siswa biasa-biasa saja
yakni kurang menghormati, ia sering berkata kasar, kalau ia dimintai
pertolongan sering tidak mau kecuali kalau sama guru, ia mentaati peraturan
sekolah waktu S karena takut sama gurunya. Sedangkan setelah masuk MTs
N Sieman Kota sampai sekarang ia menjelaskan bahwa sikapnya terhadap
guru, orang tua, dan sesama siswa mulai dengan berakhlak baik, jarang
berkata kasar dengan orang tua karena jarang ketemunya, kalau ada yang
minta tolong sebisa mungkin ia menolongnya, ia mentaati tata tertib di

madrasah karena selain peraturan juga karena ada niat sendiri.
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Catatan lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Siswa

Tanggal . 5 Februari 2007

Jani :12.30-12.45 WIB

Lokasi : MTs N Sleman Kota (Masjid)

Sumber data :- Nama :M. Nurrahman
- Kelas :VIIF

C.

- Alamat :Jogokerten, Tridadi, Sleman.

Deskripsi hasil pertanyaan :

Rahman adalah lulusan SD, ia memahami ajaran Islam sejak dari SD,
keadaan keluarga sangat harmonis dengan pengamalan keagamaan orang tua
yang sangat baik, orang tuanya sibuk bckerja di salah satu LSM keagamaan di
Sleman, ia dibiasakan orang tua untuk melaksanakan ajaran Islam sejak dari
SD sehingga menjadi terbiasa, alasan mengikuti program karena kesadaran
dari diri sendiri bukan dari kewajiban madrasah, mulai sebelum masuk MTs N
Sleman Kota sampai ia sekolah di madrasah sekarang ini ada peningkatan
terhadap pengamalan keagamannya, pendapatnya tentang program Pendidikan
Agama Islam yakni program ini tidak berjalan dengan baik karena kurangnya
kesadaran siswa untuk mengikutinya masih rendah meskipun begitu program
ini sangat bermanfaat untuk siswa khususnya untuk dirinya karena dapat
meningkatkan pengamalan keagamaannya, sedangkan pengarubh meningkatnya
pengamalan keagamaannya yang paling menonjol adalah dari lingkungan

keluarga yang kemudian dikembangkan di lingkungan madrasah,

Deskripsi Hasil Pertanyaan Perbandingan :
Tentang keterangan Rahman mengenai ibadah shalat sebelum masuk
di MTs N Sleman Kota atau waktu ia masih SD adalah sebagai berikut ;
pelaksanaan kegiatan shalat wajibnya sudah dikatakan sempurna yakni 5 kali,

ia sering shalat jamaah di masjid, ia sering melaksanakan shalat sunnah selain
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Eampizany’

DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

| Jin. Marsda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 £-mail : ty-suka@Telkom.net - |

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Mustain

Nomor Induk ;03410134
Jurusan 1 PAI
Semester s VI

Tahun Akademik : 2006/2007

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 23 Nopember 2006

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN PROGRAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP PENGAMALAN KEAGAMAAN SISWA DI MTs N
SLEMAN KOTA

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu.
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Tembusan dikirim kepada yth :
1.

p!nq vI

DEPARTEMEN AGAMA RI
’é@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA
- FAKULTAS TARBIYAH
== YOGYAKARTA

JIn. Marsda Adisucipto Telp. 513056

: Yogyakarta, 16 Oktober 2006
. UIN.2/ KI.PAI/PP.00.9/ 1£52/2006

\piran -
hal : Penunjukan Pembimbing
Skripsi
Kepuda “

Yth. Drs. H. Sardjuli, M.Pd
Nasen Fakultas Tarhiyah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Ascalamu’alniloum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal 14 Oktober 2006 perihal pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa Program
SKS Tahun Akademik 2006/2007 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas,
maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara :

Nama . Mustain

NIM : 03410134

Jurusan :  PAI

Judul ' PENGEMBANGAN PROGRAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP PENGAMALAN KEAGAMAAN SISWA DI MTsN
SLEMAN KOTA

Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamuu'alaikum Wr.Wh.

Ketua Jurusan PAI

2. Bina Riset/Skripsi
3.
4, Arsip 157

Mahasiswa yang bersangkutan
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DEPARTEMEN AGAMA

/ MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SLEMAN KOTA
Jalan Purbaya 24, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511, Tip.0274 868176

SURAT KETERANGAN

Nomor : MTs.12.1/KP.07.5/106/2007

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTs N Sleman Kota :

Nama
NIP
Jabatan
Alamat

Drs.H. Ahmad Dahlan, M.Pd.
150216532

Kepala MTs N Sleman Kota

Krapyak, Triharjo, Sleman, Yogyakarta

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama

Tempat Tanggal Lahir :

Status

NIM
Alamat

Mustain

Pati, 13 Maret 1983

Mahasiswa Fak, Tarbiyah , Jurusan PAI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

03410134

Ambarukmo R.25 Blok IV RT.11 RW.03, Catur
Tunggal Depok Sleman Yogyakarta.

Telah melaksanakan penelitian di MTs N Sleman Kota dari tanggal 11 Desember 2006
sampai dengan tanggal 22 Februari 2007. Dengan Judul Skripsi “ Pengembangan
Program Pendidikan Agama Islam terhadap Pengamalan Keagamaan Siswa di MTs N

Sleman Kota.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

leman, 3 Maret 2007
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10.

ETIKA DAN LANGKAH MASUK KELAS

Masuk kelas dengan mengucap salam

2%y )uS\ g S2e (-A__/AJ‘
Berjabat tangan
Duduk dengan tertib
Salah seorang yang ditunjuk menyiapkan aba — aba ,
ditempat duduk siap gerak
Berdoa dengan dipimpin oleh salah seorang yang

ditunjuk (lebih 135111)
NI s e el oo
»P—w Ms r»-&m.vbg ,/,uxb it
| et 6208 g 2/
S D o G
O,.: [-)S’ J)U‘ %
Tadarus secara bersama dan dipimpin oleh siswa yang
ditunjuk
Pergantian je m tidak boleh keluar kelas kecuali waktu
istirahat dan waktu sholat, atau ada perintah dari
bpk/ibu guru
Pergantian jam apabila guru belum hadir , petugas
piket menjemput bp/ibu guru yang bertugas pada jam
tersebut.

Setiap jam terakh.r diakhiri dengan doa dipimpin oleh

s2lah satu siswa yang ditunjuk

Vg Fa °/

A , .
CAY A )) V) éuq,ﬂ-'k)df}u \C)ﬂ?&:’

s s .
\ \ .| )' . " \

Jam terakhir siswn dengan siswa, siswa dengan guru

bersalaman. 169



TIKA & LANGKAH MASUK MASJID

elangkah dengan kaki kanan sambil berdoa
IS s (o R Te

A2 o MNP > N4 )y___é P\
duk pada shof depan yang masib kurang
ruhi shof depan dengan rapat
lat Tahiyyatul Masjid dua rokaat

S. Berdzikir

6. Diwaktu Jum’at haram ramai berbicara

7.Meagikuti sholat dengan tertib

8. Doa diakhir sholat dengan dipimpin imam

9. Keluar dengan tertib sambil bersalaman
dengan gurudan siswva

10.Keluar pinta masjid sambil berdoa :

NI D G
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Immpiran ZTIX

Nama
| empat tanggal lahir
Alamat jogja

Alamat Asal

E-mail

Jenjang pendidikan

1. 1989-1990
2. 1990-1996
3. 1996-1997

4. 1997-2000
5. 2000-2003
6. 2003-sckarang

Nama orang tua

Ayah : Supangat

Pekerjaan : Wiraswasta

Ibu : Tasmi

Pekerjaan : Wiraswasta

RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Mustain
: Pat, 13 Maret 1983
: Ambarrukmo R. 25 (Wisma Kalingga) Blok IV

RT/RW 04/11 Catur Tunggal Depok Sleman

Yogyakarta

: Kertomulyo RT/RW 01/03 Trangkil Pati Jawa

Tengah

: arzul_mustain@yahoo.com

arzul_muastain@plasa.com

: TK Raudlatul Athfal Guyangan Trangkil Pati
: MI Raudlatul ‘Ulum Guyangan Trangkil Pati
: Madrasah Diniyyah Raudlatul ‘Ulum Guyangan

Trangkil Pati

: MTs Raudlatul ‘Ulum Guyangan Trangkil Pati
: MA Raudlatul ‘Ulum Guyangan Trangkil Pati
: Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Angkatan Tahun 2003/2004

173






D, METODE PENELITIAN

1. Metode penentuan subyek

» Dalam menentukan subyek yang diteliti digunakan sampel bertujuan
(purposif sampel).

» Subyek penelitiannya adalah Kepala sekolah, guru PendidikanAgama
Islam dan guru BK (Bimbingan dan Kunseling), para Karyawan, dan
siswa MTs N Sleman Kota.

» Dalam penelitian ini yang menjadi key informan adalah kepala sckolah
dan guru Pendidikan Agama Islam.

Pendekatan Penelitian

139

~ Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif  yakni
pendekatan dalam penelitian yang ditujukan unfuk mendeskripsikan
alau wenggambarkan dan mengungkap sesuatu yang akan diteliti.

3. Metode Pengumpulan Data

~  Metode observasi - Adapun metode observast yvang digunakan
adalah mctodc observasi secara laugsuug
(derect ahservation).

~  Metode intervicw : Dengan menggunakan interview bebas
Terpimpin.
»  Metode dokumentasi.

4. Metode Analisa Data

~ Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, digunakan metode
analisa deskriptif kualitatif. yakni cara analisis yang cenderung
menggunakan kata-kata untuk menjelaskan (descrahfe) fenomena atau
data yang didapatkan.

~ Dengan menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif maka
penulis menggunakan pola berfikir induktif.

~ Untuk memperoleh keabsahan data penulis menggunakan teknik
triangulasi dua jenis yakni triangulasi dengan sumber dan dengan
metode.






